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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh Independensi, kompetensi,
profesionalisme, dan budaya organisasi terhadap Kinerja auditor. Penelitian ini
dilakukan pada profesi auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berdomisili
di Pekanbaru. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling.
Sampel penelitian ini didapatkan dengan menyebar total 84 kuesioner dan 84
kuesioner yang dapat diolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS) untuk menganalisis data. Analisis dalam penelitian ini yaitu setiap
hipotesisnya di olah menggunakan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa independensi dan profesionalisme memiliki pengaruh
terhadap kinerja auditor, sedangkan kompetensi dan budaya organisasi tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor.

(4°]

Kata Kunci: Independensi, Kompetensi, Profesionalisme, Budaya Organisasi, dan
& Kinerja Auditor
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ABSTRACT

INFLUENCE OF INDEPENDENCE, COMPETENCY,
PROFESSIONALISM AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON
AUDITOR PERFORMANCE
(Empirical Study at Public Accounting Firm in Pekanbaru)

By:
ABEL NAUFAL

Nim : 12070313234

BYSNS NIN Y!Iw e3dio ey

Tihis study aims to find the effect of independence, competence, professionalism,
and organizational culture on auditor performance. This research was conducted on
the auditor profession at the Public Accounting Firm (KAP) domiciled in
Pekanbaru. The method of determining the sample using purposive sampling. The
sample of this study was obtained by distributing a total of 84 questionnaires and 84
questionnaires that could be processed. This study uses the Partial Least Square
(PLS) approach to analyze the data. The analysis in this study is that each
hypothesis is processed using Smart PLS

4.0 software. The results of this study indicate that independence and
professionalism have an influence on auditor performance, while competence and
organizational culture have no effect on auditor performance.

Keywords: Independence, Competence, Professionalism, Organizational Culture,
and Auditor Performanc
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah subhanahu

ata’ala, dengan berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan

STES NIN Y!I1w eydio yey

penulisan skripsi “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Profesionalisme dan
gudaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor (Studi Empiris Pada Kantor
;kuntan Publik ”. Sholawat dan salam senantiasa diucapkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai rahmatan lil’alamin yang telah
berjuang membawa umatnya dari alam kegelapan dan penuh kebodohan hingga ke
alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat sekarang ini.

Penulisan skripsi ini ditujukan untuk melengkapi tugas akhir dan memenuhi
syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata 1 (S1) pada program studi Akuntansi,
I,E;kultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasm Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan,
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jorongan, dukungan, bantuan dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
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da kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya dan
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sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang menjadi bagian dalam penyelesaian
kripsi ini diantaranya:
Kepada Orangtua Ayahanda Yosra dan lbunda Ratna Suryani, terimakasih

atas semua kasih sayang, pengorbanan, dukungan, kepercayaan, serta yang
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selalu meridhoi dan mendoakan setiap langkah ananda untuk mencapai
kesuksesan.

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS. SE, MSi, Ak, CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu
pengetahuan di kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Dr. Disrir Miftah, S.E., MM., Ak selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Ibu
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MH selaku Wakil Dekan 11, dan Ibu Dr. Juliana, SE, M.Si. Ak selaku wakil
Dekan |1l Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang bersedia mempermudah penulis dalam
menyelesaikan penulisan skripsi.

Ibu Hesty Wulandari, S.E., M.Sc. Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi S1
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negri Sultan Syarif
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telah membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat kepada penulis
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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W 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A =4 .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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o PENDAHULUAN

QO

L1 Latar Belakang

z Profesi akuntan mempunyai peranan penting dalam menyediakan
ﬁformasi keuangan yang handal bagi pemerintah, investor, kreditor, pemegang

gf;ham, karyawan, debitur, juga bagi masyarakat dan pihak-pihak lain yang
%rkepentingan. Seorang auditor harus mempunyai kinerja yang baik. Profesi
g;untan publik dikenal oleh masyarakat dengan jasa audit yang disediakan bagi
pemakai informasi keuangan, kepercayaan masyarakat terhadap administrasi yang
diberikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) akan meningkat jika akuntan
bekerja dengan baik. (Koerniawan 2021).

Seorang akuntan publik yang profesional dapat dilihat dari hasil kinerja
auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Pelaksanaan pemeriksa yang

berkualitas dan dapat diandalkan sangat penting untuk membantu kemajuan dalam

menyelesaikan kewajibannya dan bekerja dengan baik. Kinerja auditor yang baik

BRIe|

ikan meningkatkan kepercayaan masyarakat tentang profesi akuntan. (juliantari

N
(=)
Nl

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
apa| oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
ab yang diberikan kepadanya. Kinerja auditor yang baik sangat dibutuhkan
Iam pengawasan dan pemeriksaan agar mendapatkan hasil audit yang

erkualitas dan meminimalisir terjadinya penyimpangan dalam perusahaan.
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Kinerja auditor yang baik juga akan meminimalisir terjadinya

kecurangan dan kesalahan dalam operasional perusahaan. Selain itu Kinerja

—

auditor akan menentukan kemajuan perusahaan karena dalam pemeriksaannya

-]

iaing bertujuan untuk memperbaiki kinerja perusahaan dengan memberikan
=
rekomendasi. Kinerja yang kurang baik dari auditor dapat menimbulkan

e

é}érmasalahan yang tentunya akan kurang baik dalam organisasi. Baik atau

W

tw'i\aaknya pertanggungjawaban yang diberikan tergantung dari Kkinerja auditor
gaptian Hadi dan Ruslina Lisda 2023).
i Terdapat kasus-kasus yang menunjukkan bahwa auditor telah melakukan
pelanggaran terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP), dan Kode Etik Akuntan Publik, sehingga menyebabkan
penurunan kualitas audit dan kepercayaan pemakai jasanya. Hal tersebut terjadi
dari kegagalan seorang auditor dalam menerapkan audit yang berkualitas dan
l,g.lrang mampu memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam memenuhi
syaratan Institut Akuntan Publik Indonesia untuk standar audit.
Berikut ini adalah kasus yang melibatkan auditor dan KAP di Indonesia
ng telah menyebabkan penurunan kualitas audit. Salah satu kasus yang terjadi
" Indonesia pada PT. Wanartha Life terkait adanya kasus kode etik dalam
nanganan audit. Dimana Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan

kSI berupa surat tanda terdaftar di OJK kepada Akuntan Publik (AP) atas

ma Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan Kantor Akuntan Publik (KAP)

mgm., &n Aﬁﬂ&%?! ﬁmin‘i_%‘lg;a’

sasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo dan rekan (KNMT) masing-masing

IaIU| surat keputusan Dewan Komisioner nomor KEP-5/NB.1/2023, KEP-

Nery Uisey] Bw \5
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QJNB 1/2023, dan KEP-4/NB.1/2023 tanggal 24 Februari 2023.

1; Sanksi tersebut dikenakan setelah dilakukan pemeriksaan terhadap AP
cgﬂén KAP yang memberikan jasa audit atas laporan keuangan tahunan PT.
,gsuransi Adisarana Wanaartha (WAL) dari tahun 2014 s.d 2019. Sanksi
=

pembatalan surat tanda terdaftar di OJK dikenakan kepada AP atas nama Nunu

e

lgfurdiyaman dan KAP KNMT karena dinilai telah melakukan pelanggaran berat

)

s%bagaimana dimaksu pasal 39 huruf b pojk nomor 13 / POJK. 03 / 2017
ghtang penggunaan jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam
l;_egiatan jasa keuangan (POJK 13 tahun 2017). Sementara Jenly Hendrawan
inilai tidak memiliki kompetensi dan pengetahuan yang dibutuhkan sebagai syarat
untuk menjadi Akuntan Publik yang memberikan jasa di sektor jasa keuangan
sebagaimana dimaksud pasal 3 POJK 13 tahun 2017 karena turut menjadi pihak
yang menyebabkan terjadinya pelanggaran pelanggaran yang dilakukan oleh
AP Nunu Nurdiyaman. Berdasarkan surat keputusan tersebut di atas, maka: AP
ﬁ'unu Nurdiyaman tidak diperkenakan memberikan jasa pada sektor jasa
keuangan sejak 28 Februari 2023. Jenly Hendrawan tidak diperkenankan

temberikan j jasa pada sektor jasa keuangan sejak 24 Februari 2023

KAP KNMT tidak diperkenankan menerima penugasan baru sejak

«m-xg:_z”Bw i

AP

(tetapkan surat keputusan dan wajib menyelesaikan kontrak penugasan audit atas
I%poran keuangan tahunan tahun 2022 yang telah diterima sebelum ditetapkan
putusan paling lama 31 Mei 2023.

Berdasarkan pemeriksaan, AP dan KAP dimaksud tidak dapat menemukan

lanya manipulasi laporan keuangan terutama tidak melaporkan peningkatan

BIY WISE)] g_un-\”g; uefjng
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it

éf;oduksi dari produksi asuransi sejenis saving plan yang beresiko tinggi
géng dilakukan oleh pemegang saham, direksi komisaris. Hal ini membuat
égéolah-olah kondisi keuangan dan tingkat kesehatan WAL masih memenuhi
tigkat kesehatan yang berlaku, sehingga pemegang polis tetap membeli produk
\EALyang menjanjikan return yang cukup tinggi tanpa emperhatikan tingkat
rigikonya. Pada akhirnya, pemegang saham, direksi dan dewan komisaris tidak

W

d'\;pat mengatasi penyebab sanksi yang di kenakan, sehingga OJK mencabut izin
L;i;ahanya pada Desember 202 (“Default.aspx,” t.t.)

i Belakangan ini juga banyak kegagalan audit yang mengakibatkan Krisis
kepercayaan masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi akuntansi dalam
mengaudit laporan keuangan. Munculnya krisis ini memang beralasan, karena
banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa
pengecualian tetapi justru mengalami kebangkrutan setelah opini tersebut
dikeluarkan. Salah satu contoh kasus dimana opini Badan Pemeriksaan Keuangan
éPK) RI Perwakilan Provinsi Riau terhadap Laporan Keuangan Pemerintah
Iééerah (LKPD) pemerintah daerah (pemda) se-Riau tahun 2018-2019 secara

(S

Berturut-turut mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP). Forum

(

i%donesia untuk Transparansi Anggaran (Fitra) Riau melalui rilis yang diterima
ji)riau.com, Ahad (20/2020), mengatakan opini tersebut bertolak belakang dengan

hasil pemeriksaan, karena ditemukan cukup banyak permasalahan dalam

C

[fengelolaan keuangan daerah, khususnya atas ketidakpatuhan terhadap
léerundang-undangan, yang menimbulkan dampak finansial mencapai Rp.91,4

rﬁjliar. Diantaranya terdapat kerugian negara mencapai Rp.46, 6 miliar, berpotensi

Nery wisey|
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it

@erugikan negara Rp.10,4 miliar dan adanya kekurangan penerimaan

negara/daerah mencapai Rp.34, 2 miliar. Terkait opini wajar tanpa pengecualian

—

yaéng diberikan kepada pemda di Riau pada tahun 2018-2019, BPK perlu

- |

rielakukan review kembali atas penilaian yang diberikan kepada masing-masing

pemda di Riau, mengingat dampak kerugian yang ditimbulkan cukup besar.

e

éﬁjttps:/lwww.qoriau.com, 2020).

W

2 Kasus-kasus tersebut menunjukkan masih banyak pemeriksa yang
gherjanya kurang baik sehingga pelaksanaan evaluator tidak terlaksana dengan
t;aik. Hal ini menunjukkan bahwa cara bertindak pemeriksa mengabaikan
seperangkat asas, Norma Penelaahan, dan Pedoman Mahir Pembukuan Umum
(SPAP) serta menyebabkan menurunnya kepercayaan terbuka terhadap panggilan
masyarakat dalam pembukuan umum.

Peristiwa kasus-kasus di atas dipengaruhi oleh variabel-variabel dalam dan
luar dalam cara berperilaku pemeriksa, sehingga mempengaruhi tugas penilai

pameran. Pusat penting yang terkait dengan pelaksanaan evaluator dalam

eksplorasi ini adalah keterampilan yang mengesankan dalam diri pemeriksa,

—t
p

t:élhggung jawab otoritatif, dan budaya hierarki. Untuk menciptakan peningkatan

nerja auditor tersebut maka seorang auditor dituntut untuk memiliki sikap

pqgﬁ:i

dependen5| kompetensi, professionalisme, dan budaya organisasi terhadap

kerjaannya Kinerja Auditor dipengaruhi oleh Independensi. Independensi

nggo A

r}Ierupakan sikap auditor tidak dapat di pengaruhi oleh Kklien atau pihak lain yang
J;fjemiliki kepentinmgan pribadi. Auditor harus bersikap netral dan mampu

or)
pe¥]

rﬁgnghadapi tekanan dari klien. Independensi sangat penting bagi auditor dalam

Nery wisey|
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it

@emberikan layanan audit kepada kliennya. Selain itu, independensi merupakan

ééiah satu faktor kunci untuk menilai kualitas layanan audit yang di berikan

—

@Ustlarlanl 2018) Independensi berpengaruh terhadap Kinerja auditor, hal ini

-]

rpenunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor dalam
=

sebuah organisasi, maka semakin baik pula Kinerja audit yang dilakukan.
g_ébaliknya dalam penelitian (Anam dkk. 2021) menyatakan bahwa independensi

fidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, hal tersebut dikarenakan dalam
ggiatan audit tidak hanya menekankan independensi tetapi juga dari segi tampilan
a;ln kenyataan.

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja auditor adalah
Kompetensi. Kompentensi merupakan kemampuan Yyang dimiliki auditor
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang memadai sehingga mampu
melakukan audit secara objektif, teliti dan seksama. Kompentensi ini merujuk pada
keahlian yang dibutuhkan auditor untuk melakukan pemeriksaan secara akurat.

(:Yesi Anjas Wahyuni dan Rizal 2022a) Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, Se.,

Ak., M.Ak., Ca 2020a) membuktikan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif

[

térhadap kinerja auditor. Sebaliknya menurut hasil penelitian (Hidayatullah 2024)

r% enyatakan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor
(éilkarenakan terdapat faktor-faktor lain yang dapat mendorong seorang auditor
&élam meningkatkan kinerja auditor.

? Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi Kkinerja auditor adalah
Fgr fesionalisme. Profesionalisme auditor merupakan salah satu kunci sukses para
é;dltor dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor jika telah melaksanakan
P
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)

tgasnya secara professional, maka diharapkan akan menghasilkan laporan hasil

o

pemeriksaan yang efektif sesuai dengan Standar Profesi Audit. Hasil penelitian

(_fachruddin 2019) menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh positif

e

Lo

t§rhadap kinerja auditor hal ini berarti membuktikan semakin tinggi
profesionalisme seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya maka akan
sféjmakin mempengaruhi  kinerja auditor menjadi lebih baik. Hasil penelitian

W

&Vijayanti dkk. 2022) menunjukan profesionalisme tidak berpengaruh positif
é:fgnifikan terhadap kinerja auditor.

i Faktor yang terakhir dipengaruhi oleh Budaya Organisasi. Budaya
organisasi merupakan nilai-nilai, norma, sikap yang dapat dijadikan pedoman bagi
anggota organisasi dalam bersikap dan berperilaku. Budaya organisasi
mencerminkan nilai- nilai yang disepakati oleh orang-orang dalam suatu
organisasi sehingga dapat menjadi pembeda antara organisasi yang satu dengan

organisasi yang lainnya. Budaya organisasi diduga menjadi faktor yang sangat

relevan pada saat menentukan keberhasilan maupun kegagalan organisasi di

—

G..‘

asa datang. Kinerja organisasi akan berdampak negatif jika budaya merosot.

13

L

jUi;EL

udaya organisasi yang menghambat Kinerja terdapat pada banyak organisasi,
t;ahkan diberbagai organisasi yang penuh dengan orang pandai sekalipun.
\ﬁ[alaupun budaya relatif sulit berubah, tetapi budaya organisasi dapat dibuat agar

lebih meningkatkan kinerja. Penelitian oleh (Hartidah dkk. 2010) hasil
Op)

é«enelitiannya menunjukkan budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja

u

S
S
=
S)
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian

i terletak pada alat ukur, lokasi penelitian dan penambahan satu variabel, yaitu

CBC)

mpetenS| Penulis menambahkan variabel tersebut karena adanya ketidak

nsistenan terhadap penelitian terdahulu. Pada variabel kompentensi

NEN %‘m@w

idayatullah 2024), menyimpulkan kompentensi tidak memiliki pengaruh kinerja
dltor Tetapi hasil temuan oleh (Dewi, Se., Ak., M.Ak., Ca 2020a) menunjukkan

aasil yang berbeda yaitu kompentensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

B3| g‘»ﬁblﬁs

&
o
=
o
=

n

Berdasarkan latar belakang yang dimukakan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui “Pengaruh Independensi, kompentensi, Profesionalisme,
dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor”.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

a. Apakah Independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor di
Kantor Akuntan Publik Pekanbaru?

b. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor di Kantor
Akuntan Publik Pekanbaru?

c. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Kkinerja auditor di

-

nery wise) JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWR]S] )L}
o

Kantor Akuntan Publik Pekanbaru?

Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor
di Kantor Akuntan Publik Pekanbaru?

e. Apakah Independensi, Kompetensi, Profesionalisme dan Budaya

Organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan
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3 Tujuan Penelitian
f_j Tujuan penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di
atas, adalah sebagai berikut:
=
— a Untuk menentukan apakah independensi memengaruhi kinerja auditor di
? Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.
w
% b. Untuk menentukan apakah kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik
)
o Pekanbaru dipengaruhi oleh kompetensi auditor.

c. Untuk menentukan apakah kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik
Pekanbaru dipengaruhi oleh profesionalisme.

d. Untuk menentukan apakah budaya organisasi memengaruhi kinerja auditor
di Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.

e. Untuk menentukan apakah Independensi, Kompetensi, Profesionalisme

dan budaya organisasi mempengaruhi kinerja auditor di Kantor Akuntan

E’ Publik Pekanbaru.

§4 Manfaat Penelitian

E Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, ada beberapa
Iger:untungan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, di antaranya adalah:

a. Keuntungan Teoritis

-

nery Wwisey JIIeAg uej ng Jo A}JISIaA

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
bagaimana budaya organisasi, komitmen organisasi, dan profesionalisme

memengaruhi kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) Pekanbaru.

Selain itu, penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai referensi untuk

pengembangan ilmu pengetahuan auditing.
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Komunitas

Mereka dapat memberikan laporan keuangan yang relevan dan dapat
diandalkan, yang dapat membantu pengambilan keputusan.

Bagi Auditor

Studi ini diharapkan bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik (KAP),
khususnya auditor sendiri, karena akan menentukan seberapa besar
profesionalisme, komitmen organisasi, dan budaya organisasi
memengaruhi kinerja auditor di KAP Pekanbaru.

Untuk Peneliti Yang Akan Datang

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti
lain yang mempelajari topik ini. Selain itu, temuan ini dapat digunakan
sebagai sumber untuk memecahkan masalah yang terkait dengan cara
menganalisis bagaimana budaya organisasi, komitmen organisasi, dan
profesionalisme mempengaruhi Kkinerja auditor di Kantor Akuntan

Publik (KAP) di Pekanbaru.
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25 Sistematika Penulisan

alah:

ugeijdio y
™
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Sistematika penulisan berikut digunakan dalam penulisan proposal ini

PENDAHULUAN

Bab ini memberikan penjelasan umum tentang latar belakang
masalah, termasuk gagasan yang mendasari penulisan proposal
ini, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Ini
juga memberikan penjelasan singkat tentang isi bab-bab proposal
yang ditulis.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari proposal ini, termasuk
pengertian tentang Kinerja auditor, independensi, kompetensi,
profesionalisme dan budaya organisasi. Selain itu, bab ini akan
menjelaskan penelitian sebelumnya tentang pengertian audit, serta
perspektif Islam tentang audit. Bab ini juga akan membahas
kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Termasuk di sini adalah jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis
dan sumber data yang dikumpulkan, definisi operasional variabel,
model, dan metode untuk menganalisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan masalah yang dibahas akan dibahas dalam bab ini.
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Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran

yang dikemukakan atas dasar penelitian yang telah dilakukan.

ABV: PENUTUP

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU.. .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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El Teori Atribusi

:X*

= Teori Atribusi adalah sebuah teori yang menekankan bagaimana setiap
@dlwdu menafsirkan berbagai kejadian dan bagaimana hal yang berkaitan dengan
pémikiran dan perilaku mereka. Teori Atribusi mengasumsikan bahwa orang
QO

mencoba untuk menentukan mengapa seseorang atau setiap individu melakukan

e

apa yang mereka lakukan. Orang akan memahami mengapa orang lain melakukan
sesuatu dan menjadi penyebab bagi perilaku. Teori ini pertama kali diusulkan oleh
Fritz Heider. Menurut teori ini, apakah perilaku seseorang disebabkan oleh
kekuatan internal atau eksternal ditentukan oleh kombinasi kekuatan internal
(internal forces), yang merupakan faktor dari dalam, dan kekuatan eksternal
(eksternal forces), yang merupakan faktor dari luar (Purba 2023).

Teori atribusi menjelaskan perilaku seseorang. Ini menjelaskan bagaimana

'_§J djelg

a menemukan dorongan dan dorongan di balik tindakan seseorang. Dua jenis

|abel yang dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk berperilaku adalah

B?l—h 3@;1 |

ktor internal, yang mencakup karakteristik posisi, dan faktor eksternal, yang

ncakup karakteristik situasi. Faktor internal berfokus pada karakteristik

;('%‘».}HBJ Al

rllaku individu, seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan keinginan.
éballknya, faktor-faktor yang berasal dari lingkungan luar, seperti keadaan sosial

sféseorang, prinsip sosial, dan perspektif masyarakat, lebih berkonsentrasi pada
N

fg.ktor-faktor yang memengaruhi perilaku seseorang (Sondang dan Hermi 2023).

13
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Teori ini menjelaskan bagaimana kita memahami bagaimana seseorang

tlndak terhadap peristiwa di sekitar kita dan mengetahui mengapa mereka

=3 rg 2 4eH O

bertlndak demikian. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sikap atau sifat

=

geseorang dapat diketahui hanya dengan melihat perilaku mereka, dan kita juga
=
dapat memprediksi bagaimana seseorang akan bertindak dalam situasi tertentu

é_giti Ariska Nur Hasanah et al., 2024). (Siti Ariska Nur Hasanah dkk. 2024)

w

Peneliti menggunakan teori atribusi karenal mereka akan melakukan

enelitian empiris untuk menemukan komponen yang memengaruhi Kinerja

ﬁ@l}_{ BYS

auditor, terutama karakteristik auditor. Padaldasarnya, karakteristik auditor adalah
salah satu faktor yang menentukan kinerjanya, baik itu faktor internal danl
eksternal yang mendorong auditor untuk menyelesaikan tugas. Dalam penelitian
ini, Independensi, profesionalisme dan kompetensi adalah faktor internal,

sementara budaya organisasi adalah faktor eksternal.

Kinerja Auditor

Istilah Kinerja berasal dari kata job Permonance, kinerja adalah prestasi

L‘]_‘sl o.;z!ljg

8|

Ja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai dalam
Iaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya (dkk, 2021).

Menurut hasibuan mengemukakan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai

ua%;;w.m-u:?ﬂll )

eorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

ch']aksanakan dengan kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.

Hngkat pencapaian atau hasil kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh
0p)

@orang dalam melakukan tugas sesuai tanggung jawabnya dalam kurun waktu

tertentu dengan menilai rasio hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun

nery wise
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Kuantitas yang dihasilkan (Rahmatika dkk. 2022)

Kinerja auditor adalah hasil evaluasi kinerja yang dilakukan dibandingkan

21d10 Y2 H O

dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan demikian kinerja

L

@dltor merupakan hasil evaluasi pekerjaan auditor dalam melakukan pemeriksaan

yang diukur dengan standar audit yang berlakusi .(Sudarman 2023)

ff Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan

W

yw'{a_mg telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Pengertian
Py

Kinerja auditor menurut Mulyadi adalah akuntan publik yang melaksanakan

penugasan pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan
suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan laporan
keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuaidengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan. Kalbers dan Forgarty mengemukakan bahwa Kinerja auditor sebagai
Q}/aluasi terhadap pekerjaan yangdilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri,
dan bawahan langsung.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja

audltor adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seorang auditor dalam

—

melaksanakan tugas- tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas

Lu"fi_‘él \

l%%cakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan
=r.:_;ézempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Kinerja dapat diukur
réi’é\'glalui pengukuran tertentu (standar) dimana kualitas adalah berkaitan dengan
rgutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kwantitas adalah jumlah hasil kerja

y;ang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah

kesesuaian waktu yang telah direncanakan.

nery wise
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H

2.3 Independensi

Independensi auditor merupakan terjemahan dari kata independence yang

Ige1dio y

rasal dari bahasa inggris, yang artinya “dalam keadaan independen”, adapun arti

ta independensi bermakna “ tidak tergantung atau dikendalikan oleh (orang lain

NG N R

u benda), tidak mendasarkan pada diri orang lain, bertindak atau berpikir sesuai
ngan kehendak hati, bebas dari pengendalian orang lain, tidak dipengaruhi oleh
ang lain” (Sudarman 2023)

Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang auditor untuk

nely 8Ysigs »

tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanan tugasnya. Independen
sangat penting bagi auditor untuk dijaga dalam melaksanakan tanggung jawab
karena independensi pada umumnya diakui sebagai salah satu nilai pusat atau cita-
cita yang mendasari kerja dan legitimasi auditor sebagai landasan atau dasar
profesi audit dan merupakan konsep sentral dalam profesi akuntansi (Azis 2021)

Auditor juga harus memeberikan persepsi dikalangan masyarakat bahwa ia

nar- benar independen. Kenyataan ini menunjukkan bahwa auditor seringkali

BIs] Bieis

enemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independen (Mulyadi

6) Keadaan yang seringkali mengganggu sikap mental independensi auditor

111@[ i

té'rjadi atas beberapa hal sebagai berikut:

1. Sebagai seorang yang melaksanakan audit secara independen, auditor

-

nery wise) jJireAg uej[ng jo A31s1a

dibayar oleh kliennya atas jasanya tersebut.
2. Sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecendrungan untuk
memuaskan keinginan kliennya.

3. Mempertahankan sikap mental independen seringkali dapat
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menyebabkan lepasnya klien.

Independensi seorang auditor dalam melaksanakan aktivitasnya

merupakan tuntutan dan keinginan yang universal, hal demikian dapat
menjadi faktor penyebabnya independensi auditor. Berikut faktor-faktor
penyebab melemahnya independensi auditor:

1. Kebebasan manajemen dalam memilih atau mengganti auditor

Perusahaan sebagai klien jasa audit merupakan pihak yang
memiliki kebebasan dalam memilih auditor. Perusahaan mempunyai
beberapa alasan dan pertimbangan tersebut antara lain ialah besarnya
fee audit yang dibayarkan dan hasil yang diinginkan atas pelaksanaan
audit. Perusahaan sebagai pemegang hak dalam pemilihan auditor
memiliki nilai tawar yang tinggi dibandingkan dengan auditor itu
sendiri.

Periode waktu lama hubungan auditor dengan klien.

Hubungan auditor dengan klien yang terlalu lama akan merusak
independensi dan kualitas audit. Jika auditor berharap mendapatkan
pekerjaan audit dari klien, independensi auditor dipertanyaan.

Layanan jasa audit bersamaan dengan jasa nona udit.
Independensi auditor dapat luntur jika auditor melayani jasa non

audit secara bersamaan dengan audit yang dilakukan.

Kompetensi
Menurut (Rauf, t.t.) Kompetensi di defenisikan sebagai aspek-aspek

_"ibadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja
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superior. Aspek-aspek pribadi ini mencakup sifat, motif-motif, system nilai, sikap,

0 Y

Qengetahuan dan keterampilan dimana kompetensi akan mengarahkan tingkah laku

E]

d@n tingkah laku akan menghasilkan kinerja (dewi indriasih 2020).

Standar umum pertama (“SA 210,” t.t.) menyebutkan bahwa audit harus

N 11U

dilaksanakan oleh seseorang atau orang yang memiliki keahlian dan pelatihan

t(éi(nis yang cukup sebagai auditor. Sedangkan Standar umum ketiga (Seksi, t.t.)

W

l%_enyebutkan bahwa dalam pelaksanaan auditan laporan keuangannya audit harus
Py
menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama. Oleh sebab itu

seorang auditor harus memiliki keahlian dan kemahiran dalam melaksanakan

tugasnya sebagai auditor.

2.5 Profesionalisme
Dalam Kamus Besar Indonesia, Profesionalisme mempunyai makna; mutu,
kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau yang

ILn - - - - - -
professional. Profesioanalisme merupakan sikap dari seoraang professional,

(4°]

dimana setiap pekerjaan harus dilakukan oleh seseorang yang mempunyai keahlian
dalam bidang atau profesinya. Penggunaan istilah profesionalisme menunjuk pada
(]

(;g?rajat penampilan seseorang sebagai professional atau menampilkan suatu

pékerjaan sebagai suatu profesi. Profesionalisme juga mengacu kepada sikap dan

¥ 5]

(31

Ko mimen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang tinggi dan kode

U

ik profesinya.
Profesionalisme auditor merupakan kemampuan, keahlian, dan komitmen
dltor dalam menjalankan tugas dengan prinsip kehati-hatian, ketelitian, dan

ermatan sertal berpedoman kepada standar dan ketentuan peraturan

neryj m;%«;rﬁ ;H”\‘-} i“’-liiﬁ':.
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&)
=/

(¢
A

@Erundang-undangan yang berlaku. Menurut SPKN, sikap professional auditor

diwujudkan dengan selalu bersikap skeptisisme professiona selama proses

—

Qafemeriksaan dan mengedepankan pertimbangan professional. Skeptisisme

-

giofessional berarti auditor tidak menganggap bahwa pihak yang bertanggung

=
jawab adalah tidak jujur, tetapi tidak juga tidak menganggap bahwa kejujuran

e

éjj]nak yang bertanggung jawab tidak perlu dipertanyakan lagi (Hasibuan 2017).

2 Menurut Hal konsep profesionalisme digunakan untuk mengukur
lggaimana profesionalisme memandang profesi mereka yang mencerminkan sikap
(;;ln perilaku mereka dan menganggap adanya hubungan timbal balik antara sikap
dan perilaku vyaitu perilaku professional, merupakan cerminan dari sikap
profesionalisme, demikian pula sebaliknya. Sikap profesionalisme merupakan
tuntutan di berbagai bidang profesi termasuk profesi sebagai audit. Seorang
auditor yang profesonal dalam melakukan pemeriksaan akan menghasilkan audit

yang sesuai dengan standar yang diterapkan oleh sebuah organisasi, dimana untuk

mencapai hal tersebut seorang auditor harus melalui Pendidikan dan latihan

ée'njenjangan, seminar, serta pelatihan yang bersifat kontinyu (Dali 2019).

:r;, Menurut (Putra dkk. 2021) menyatakan terdapat lima dimensi
%bfesionalisme, yaitu:

% Pengabdian pada profesi

¥

Pengabdia pada profesi dicerminkan melalui dedikasi profesionalisme
dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki serta
keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun ekstrinsik tidak

sebanding. Sikap ini adalah ekspresi dari pencurahan diri yang total terhadap

nery Wwise) JiieAg uejjng
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pekerjaan. Kewajiban sosial
Kewajiban sosial dicerminkan dari pandangan tentang pentingnya peranan
profesi dan manfaat yang diperoleh baik bagi masyarakat maupun professional
karena adanya pekerjaan tersebut.
Kemandirian
Dalam hal ini diartikan dengan pandangan bahwa seseorang yang
professional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari
pihak manapun. Adanya campur tangan dari luar dianggap sebagai hambatan
kemandirian secara profesional.
Keyakinan terhadap profesi
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan
pekerjaan mereka.
Hubungan dengan sesama profesi
Hubungan dengan sesamal profesi menggunakanl ikatan profesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal
sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesil inilah para
profesional membangun kesadaran professional.
Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai, norma, sikap yang dapat dijadikan
doman bagi anggota organisasi dalam bersikap dan berperilaku. Budaya

anisasi penting dalam upaya untuk melakukan peningkatan kinerja karyawan.
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)\
©)

T
Namun hal tersebut harus dibarengi dengan peningkatan motivasi kinerja

(@]
karyawan itu sendiri Menurut Hofstede (nurfa mur hidayati 2021), ada empat

£]C

(ymen5| budaya organisasi.

Individualisme,

yang berarti bahwa individu cenderung hidup dalam kerangka sosial yang
terajut dan longgar di mana mereka dianjurkan untuk menjaga diri mereka
sendiri danl keluarga mereka. Istilah "jarak kekuasaan™ mengacu pada jumlah

anggota masyarakat yang menyetujui bahwa kekuatan dalam organisasi atau

neiy exsns NN ¥t

lembaga tidak didistribusikan secara merata.

no

Penghindaran terhadap ketidakpastian

Ini adalah ketika seseorang di masyarakat merasa tidak nyaman dengan hal-
hal yang penuh dengan ambiguitas dan Kketidakpastian. Perasaan ini
mendorong mereka untuk mempertahankan institusi yang melindungi
penyesuaian dan percaya pada kepastian yang menjanjikan.
Maskulinitas

Mengacu pada kecenderungan masyarakat untuk prestasi, kepahlawanan,
ketegasan, dan keberhasilan dalam kehidupan. Feminisme, di sisi lain,
menunjukkan kecenderungan untuk hubungan, kesederhanaan, kualitas hidup,
dan kepedulian pada yang lemah.

Tiap organisasi akuntan publik memiliki budaya organisasi yang berbeda-

§ns Jo AJIs1dAIU) dTWR]S] $elg

da meskipun diantaranya terdapat kesamaan, yaitu meningkatkan kualitas dan
feS|onaI|sme para auditor, menjalankan tugasnya berdasarkan standar yang

erlaku dan memuaskan kebutuhan klien. Berikut contoh budaya organisasi yang

Nnery wisey| gw \'g ue
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T
@dapat di Kantor Akuntan Publik HLB Hadori & Rekan sebagaimana disebutkan

q%lam (Hartidah dkk. 2010) dimana pada KAP tersebut lebih menekankan pada

—

Q)
konsistensi dan peningkatan dari kualitas jasa serta standar yang tinggi dan

@ahlian professional, Juga di dukung oleh staf yang tanggap, integritas,
=

profesionalisme dan selalu berkembang. Selain itu juga menumbuhkan
I@(gpercayaan dalam menjalin kerjasama erat yang bercirikan keahlian dan

nggung jawab dalam memenuhi setiap kebutuhan klien secara efisien dan cepat.

Pada KAP Joachim Sulistyo & Rekan mempunyai budaya organisasi

nery eys

sebagai berikut:

1. Jujur
Sikap terbuka dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan dan
dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan.

2. Sigap
Memiliki respon yang tinggi dalam menjalankan tugas dengan berpedoman
pada nilai-nilai etis dan asas-asas tata kelola yang baik.

3. Ahli
Memiliki skill dan penguasaan teknis yang tinggi dengan berkomitmen
pada kualitas dan inovasi.

7 Pandangan Islam Mengenai Audit

Audit adalah proses memeriksa catatan akuntansi yang berkaitan dengan

gng jo f‘fwem-\gun dIwIe|s| ajels

nsaksi keuangan. Tujuan audit dalam Islam adalah untuk memberikan
untungan kebenaran, kepercayaan, dan laporan yang adil kepada pengambil

eputusan dengan melihat dan memeriksa operasi, pengendalian, dan laporan

nery wise) gFredig ue
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)\
)

ﬂiansaksi dan akad yang sesuai dengan aturan dan hukum Islam. Praktik terkait

\.

pentlngnya proses auditing juga terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al- Hujurat ayat 6

E]

y@ng berbunyi:
G e o il s ] 18 58 5. G0

Artinya: Hai orang-orang yang berimann jika datang kepadamul orang

S NIN iU

ikl membawa. Suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak

[ =
o

enimpakan suatul musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

Ing menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu. (surat al-hujurat, t.t.)

n t@ b 831

Berdasarkan ayat tersebut kita dapat memetik pelajaran bahwa
pemeriksaan atas laporan keuangan merupakan hal yang patut dilaksanakan untuk
menjamin kebenaran atas laporan keuangan tersebut dan tidak merugikan atau
menimbulkan musibah bagi pihak yang menggunakan informasi atas laporan
keuangan tersebut. Melalui ayat-ayat Al-Qur’an diatas dapat kita pahami bersama
bahwa proses akuntansi maupun auditing merupakan anjuran yang turun langsung
é:ﬁri wahyu Allahl SWT. Dengan adanya anjuran tersebut maka perkembangan

ilmu dan kebijakan modern membawa adanya kewajiban untuk perusahaan

Il

férbuka untuk memberikan jaminan kepada stakeholder terkait kehandalan laporan

%e uangan melalui proses pemeriksaan atau auditing.

:“ Dalam review audit dengan perspektif syariah. (Sholikhatunnisa dan Rosa,
j) dijelaskan Perkembangan audit syariah mulai di perhatikan dengan munculnya
%ganlsaa AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic

Emanmal Institutions) merupakan sebuah organisasi yang di bentuk di Bahrain

:_,-

ﬁﬁda tahun 90 an. AAOFI telah membuat pernyataan terkait standar syariah.

Nery wisey|
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©

T
Pernyataan tersebut salah satunya mengatur mengenai audit syariah. Dalam

(@]
pernyataan tersebut terdapat 5 hal yang diatur diantaranya adalah:

; 1. Obijective and Principles of Auditing

; 2. The Auditor’s Report

g 3. Obijective and Principles of Auditing

4. The Auditor’s Report

h

% 5. Terms of Audit Engagement

5:? 6 Shari‘ah Supervisory Board Appointment, Composition, and Report
i 7. Shari‘ah Review

Selain itu terdapat pula pernyataan mengenai kode etik yang bagi seorang
akuntan dan auditor entitas syariah, kode etik tersebut meliputi:
1. Integritas
Islam menempatkan integritas sebagai nilai tertinggi yang memandu seluruh
., Perilakunya. Selain itu, Islam mengakui bahwa diperlukan kemampuan dan
E’ kompetensi tertentu untuk melaksanakan tugas tertentu.

e

2. Keikhlasan

N 21w

Landasan ini menyatakan bahwa akuntan harus mencari keridhaan Allah

“dalam melakukan pekerjaannya daripada mencari nama, pura-pura, hipokrit,

SIoAIU

-atau jenis kepalsuan lainnya. Menjadi ikhlas berarti bahwa akuntan harus

(11

nery wisey JuIeAg uej[ng jo A

rf.melakukan pekerjaannya berdasarkan komitmen agama dan ibadah daripada
dipengaruhi oleh hal-hal di luarnya. Ada kemungkinan bahwa pekerjaan

u» profesional dapat diubah menjadi pekerjaan ibadah.
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)\
©)

T
3: Katakwaan

5 Takwa adalah sikap takut kepada Allah baik secara diam-diam maupun
zterang terangan sebagai cara untuk melindungi seseorang dari akibat buruk dari

xperllaku yang bertentangan dengan syariah, khususnya perilaku yang mengarah

N

— pada kezaliman atau transaksi yang tidak sesuai dengan syariah.
5_? Kebenaran dan kesempurnaan
Akuntan tidak hanya harus melakukan tugas profesinya, tetapi juga harus

; berjuang untuk menemukan dan menegakkan kebenaran dan kesempurnaan

neiy eys

tugas profesinya dengan melakukan semua tugas dengan sebaik-baik dan
sesempurna mungkin. Tujuan ini membutuhkan kemampuan akademik,
pengalaman praktik, pemahaman, dan pengalaman dengan agama.
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berbuatl adil danl kebajikan,” kata
Allah dalam ayat 90 Surat An Nahl.

_Takut kepada Allah dalam setiap hal

Seorang Muslim percaya bahwa Allah selalu melihat dan menyaksikan semua

yang dilakukan hambaNya, dan Dia selalu menyadari dan mempertimbangkan

N drure|sy ajej”

setlap tindakan yang dibenci Allah. Ini berarti bahwa seorang akuntan atau
“auditor harus berperilaku dengan takut kepada Allah tanpa menunggu dan

-memikirkan apakah orang lain atau atasannya setuju atau tidak. Sikap ini

-

u?‘-\s_.; uejng ;u AJISIDAIU

h\

merupakan sensor diri sehingga ia dapat mengatasi keinginan yang datang dari

pekerjaannya Dalam Surat An Nisa ayat 1, Allah menegaskan keyakinan ini:

-

AL

i

Rgo g~ _f.a/ }/.. Prd P 525.4/6
5250y bl Al o glslas ca 31

“Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu” (surat

Nery wisey
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@)

m
D annisa ayat 1, t.t.)

(@]

= Sikap pengawasan diri berasal dari motivasi diri. Oleh karena itu,
f_j mencapai pengawasan diri hanya dengan kode etik profesional yang logis
§ mungkin sulit jika Anda tidak memiliki keyakinan yang kuat dalam
C

= keberadaan Allah, yang selalu mengawasi dan melihat apa yang Kkita
? lakukan. Firman Allah dalam Qs. Thaha ayat 7:

:% |, P DR R
. 5 2 0 gl 2y
® “Sesungguhnya dia mengetahui rahasia dan apa yang lebih tersembunyi.”

(surat thaha ayat 7, t.t.)
6. Manusia bertanggungjawab dihadapan Allah

Akuntan Muslim harus meyakini bahwa Allah selalu mengamati semua
perilakunya dan dia akan mempertanggung jawabkan semua tingkah lakunya
kepada Allah nanti di hari akhirat baik tingkah laku yang kecil maupun besar.
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al Zalzalah 7-8:

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah niscaya dia, akan

drure sy ajels

=
melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat

2]

,zj;trrah pun niscaya dia akan melihat balasnya pula.” (surat al zalzalah 7-8, t.t.)

-

1

Pada dasarnya, aktivitas audit dapat ditemukan dalam Al-Qur'anl dan

BS JO !

dits, seperti yang disebutkan dalam Surat Az-Zumar (39) Ayat 39:

el s o
Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,

faeAg uey|

"sungguhnya Aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui."

Nery wisey
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)\
©)

T
(Surat az-zumar ayat 39, t.t.)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Allah meminta Nabi Muhammad
tuk memerintahkan pengikutnya untuk melakukan apa yang mereka suka. Dalam

ttersebut dijelaskan bahwal Islam adalah agama yang menekankan pentingnya

m@uugmd!a\

fesionalitas dalam pekerjaan yang dilakukan oleh umat-Nya. Untuk

g

emastikan kinerja yang berkualitas, auditor diminta untuk bersikap profesional

at menjalankan tugasnya.

ey gBiSIES

Selain itu, disebutkan dalam surah Al-Infithar (82) Ayat 10-12 yang
berbunyi:

Ciaind A& (5 (i LS pladi s (5alig
Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (amal perbuatanmu),

mereka mengetahui apa yang kamu lakukan. (Surat Al- Infithar ayat 10-12, t.t.)
Dalam Surat Al-Infithar ayat 10-12 dinyatakan bahwa para malaikat

penjaga yang mulia selalu mengawasi kalian, jadi jangan melakukan hal-hal yang

tf"dak pantas. Mereka tidak boleh melakukan apa-apa karena mereka pasti

E..‘

mencatat semua yang kalian lakukan. Tuhan, yang akan mencatat semua

;j__ buatannya, selalu mengawasi auditor. Akibatnya, auditor akan melakukan

[V 5]

t§'nggung jawabnya untuk menilai kesesuaian laporan keuangan dengan adil dan
jrﬁjur.
218 Penelitian Terdahulu

Sebelumnya, sejumlah besar penelitian telah dilakukan tentang faktor-
tor yang memengaruhi kinerja auditor. Penelitian sebelumnya, seperti (Junia dkk.

021) meneliti bagaimana profesionalisme, budaya organisasi, dan lokasi kontrol

Nery wisey @w \g_" uejngh
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—
&)
&),

fternal dan eksternal memengaruhi kinerja auditor. Peneliti menggunakan

rofesionalisme, budaya organisasi, dan lokasi kontrol internal dan eksternal

Jﬁm%o \':‘EPH

bagal variabel independen, dan kinerja auditor sebagai variabel dependen.

alam penelitian ini, data kuantitatif digunakan, termasuk jumlah auditor di

gn i

sing-masing Kantor Akuntan Publik dan tanggapan responden terhadap

ES N

esioner. Data primer, yaitu pernyataan responden dalam kuesioner, dan data

[ =
o

A

sekunder, yaitu daftar nama Kantor Akuntan Publik yang tergabung dalam Institut

d

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Provinsi Bali, adalah sumber data kualitatif.
'Ferdapat 95 auditor profesional dan 11 KAP dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan elemen profesionalisme tidak
mempengaruhi kinerja auditor. Menempatkan kontrol internal dan eksternal
dengan benar meningkatkan kinerja auditor. (Dariana dan Refina 2020) melihat
bagaimana kinerja auditor dipengaruhi oleh profesionalisme, komitmen, gaya
kepemimpinan, dan budaya organisasi. Dalam penelitian ini, profesionalisme,
I%‘)mitmen organisasi, gaya kepemimpinan, danl budaya adalah variabel

independen danl variabel dependen dari kinerja auditor. Data yang digunakan

(=1
p

(Télam penelitian ini adalah data primer.

5' Data dikumpulkan dengan melakukan survei dan kuisioner. Studi ini
rﬁellbatkan 84 auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru.
ﬁasn penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja auditor sangat dipengaruhi oleh

epensensi, kompetensi, profesionalisme dan budaya organisasi.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

29

Wayan Rustiarini,
dan Ni ketut Setia
Wati (2023)

Informasi, Profesionalisme,
Tekanan Anggaran Waktu,
Ambiguitas Peran, dan
Komitmen Organisasi.

;No. Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian

= 1. |Budhananda, Luh [Pengaruh profesionalisme, Hasil penelitian menunjukkan

= Komang, dan budaya organisasi, locusof  |bahwa faktor- faktor seperti

- Luh Putu Cassey [control internal dan locus budaya organisasi dan

- (2021) ofcontrol eksternal terhadap  [profesionalisme tidak

= kinerja auditor. berdampak pada Kinerja auditor.

e Lokasi kontrol internal dan

Eij eksternal meningkatkan kinerja

» auditor.

;";‘:2. Dariana dan Ria  [Kinerja auditor dipengaruhi  [Hasil penelitian ini

"_ﬂ Refina (2020)  |oleh profesionalisme, menyebutkan bahwa

o komitmen organisasi, budaya [profesionalisme, komitmen

= organisasi, dan gaya organisasi, gaya kepemimpinan,

- kepemimpinan. budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor.

3. Apry Linda |Pengaruh profesionalisme, Hasil penelitian menyebutkan
Diana dan Desy |komitmen organisasi dan bahwa profesionalisme,
Amaliati Setiawan independensi terhadap kinerja |komitmen organisasi dan

(2022) auditor. independensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor.

4, Sinaga, Sammy [efek yang ditimbulkan oleh  |Hasil penelitian menunjukkan
pitaloka profesionalisme, budaya bahwa kinerja auditor lebih baik
marthadinata  |perusahaan, dan komitmen  [dipengaruhi oleh
» (2019) organisasi terhadap kinerja  |profesionalisme dan budaya
= auditor organisasi daripada oleh komite
® organisasi.
55 Eska Prima  |Pengaruh profesionalisme dan [Hasil penelitian menunjukkan
= Monique dan  |kemandirian auditor etika bahwa keahlian profesional,
= SuswatiNasution [professional dan independensi auditor, etika
& (2020) kepemimpinan terhadap professional dan kepemimpinan
o kinerja auditor. berpengaruh yang signifikan
~ terhadap kinerja auditor
6. Ni Made Kinerja Auditor Dipengaruhi [Hasil penelitian menunjukkan
Sunarsih, Ni  |oleh Penggunaan Teknologi |bahwa kinerja auditor

dipengaruhi oleh tekanan
anggaran waktu dan ambiguitas
peran dan komitmen
organisasi; penggunaan
teknologi

informasi dan profesionalisme

dianggap lebih baik.
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a
f;No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian
o7. Sarmiati, Pengaruh Profesionalisme dan |Hasil penelitian ini
o Badewin, Locus Of Control Terhadap  |menyebutkan bahwa
® Rosliana (2021) Kinerja Auditor profesionalisme berpengaruh
= terhadap kinerja auditor.
—_ Locus of control tidak
= berpengaruh terhadap kinerja
— auditor.
—8. Hayuningtyas |Pengaruh Kompetensi dan Hasil penelitian menunjukkan
< Pramesti Dewi |(Independensi Terhadap bahwa kompentensi dan
@ (2020) Kinerja Auditor, Studi Pada |independensi masing- masing
P Kantor Akuntan Publik Di menunjukkan berpengaruh
= Jakarta Timur terhadap kinerja auditor.
~o. Moch Ikbal  [Pengaruh Kompetensi, Hasil penelitian menunjukkan
A Hidayatullah  |Komitmen Organisasi dan bahwa kompetensi dan
= (2024) Indepedensi Terhadap Kinerja [komitmen organisasi tidak
- Auditor Dengan Moderasi memiliki pengaruh terhadap
Etika kinerja auditor. Indepedensi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
auditor. Etika auditor tidak
dapat memoderasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja
auditor.
10. | Wan Fachruddin |Pengaruh Independensi, Hasil penelitian menunjukkan
(2019) Profesionalisme dan bahwa independensi tidak
Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Terhadap Kinerja Auditor padakinerja auditor. Profesionalisme
W Kantor Akuntan Publik di dan Komitmen Organisasi
g Kota Medan berpengaruh signifikan terhadap
o kinerja auditor
w pada kantor akuntan public di
) kota medan.
2.9 Kerangka Pemikiran

Model penelitian menunjukkan bagaimana kinerja auditor dipengaruhi

oleh independensi, kompetensi, profesionalisme dan budaya organisasi.

Dapat dilihat pada gambar berikut:
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@.
B
= Gambar 11.1
o Kerangka Pemikiran
=
o
= Independensi
= N
= (X1)
(==
= Kompetensi &
wn
= (X2)
w Kinerja Auditor
5 Profesionalisme 2 W
2 (Xs) A
= ﬂ
= - |
Budaya Organisasi B |
l
(Xa) :
|
|
|

Sumber: Data diolah Tahun 2024
Keterangan:

—» :Hubungan Secara Persial
———-m--s »  :Hubungan Secara Simultan

9}e}S

—

wn

210 Pengembangan Hipotesis

2:10.1 Pengaruh Indepedensi Terhadap Kinerja Auditor

-

e Independensi merupakan sikap auditor tidak dapat dipengaruhi oleh klien

on
a_;éu pihak lain yang memiliki kepentingan pribadi. Auditor harus bersikap netral
)
q}?n mampu menghadapi tekanan dari klien. Independensi sangat penting bagi

@ditor dalam memberikan layanan audit kepada Kkliennya. Selain itu,

S U

dependensi merupakan salah satu faktor kunci untuk menilai kualitas layanan

5

dit yang diberikan. (Rahayu 2016).
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)\
)
|

'1; Dalam penelitian (lIstiariani 2018) menyatakan bahwa independensi
l;:érpengaruh terhadap kinerja auditor, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
t:alj:wgkat independensi seorang auditor dalam sebuah organisasi, maka semakin baik
pg_ijla kinerja audit yang dilakukan. Sedangkan dalam penelitian (Arini dkk. 2023)

=
menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, hal

t(éjrsebut dikarenakan dalam kegiatan audit tidak hanya menekankan

w

?ﬁdependensi tetapi juga dari segi tampilan dan kenyataan. Berdasarkan hal
t%j'rsebut maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:
;01: Tidak terdapat pengaruh Independensi terhadap kinerja auditor
pada Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.
Hal: Terdapat pengaruh Independensi terhadap kinerja auditor pada
Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.
2.10.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Auditor

Kompentensi merupakan kemampuan yang dimiliki auditor berdasarkan

ngetahuan dan pengalaman yang memadai sehingga mampu melakukan audit

S| @eis

s:gcara objektif, teliti dan seksama. Kompentensi ini merujuk pada keahlian yang
ci_"i.butuhkan auditor untuk melakukan pemeriksaan secara askurat. (Yesi Anjas
hyunl dan Rizal 2022b)

Sertifikasi profesi merupakan bentuk pengakuan 1API terhadap
mpetensi auditor. Kompetensi seorang auditor diuji berdasarkan pengetahuan

n pengalaman yang dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, Se., Ak.,

Z gug-:‘ig., g_u A3y1s1 ‘%gl'

M.AK., Ca 2020b) membuktikan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif

rhadap kinerja auditor. Sedangkan hasil penelitian (Hidayatullah 2024)

nery wisey fie
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)\
)

@enyatakan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor

&jkarenakan terdapat faktor-faktor lain yang dapat mendorong seorang auditor

+

.

e

cjélam meningkatkan kinerja auditor. Berdasarkan hal tersebut maka dapat

L

(ﬁéimpulkan hipotesisnya adalah:

N

HO02: Tidak terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada

\

& Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.

N

W

>

Ha2: Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada

Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.

neily

2.10.3 Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor

Profesionalisme adalah salah satu sikap perilaku yang menjadi syarat bagi
seseorang menjadi auditor, sebab dengan profesionalisme yang tinggi, kebebasan
auditor akan menjadi terjamin. Auditor yang memiliki pandangan profesionalisme
yang tinggi akan memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil
keputusan (Wati dan Rustiarini  2023b). Auditor dengan pandangan
%ofesionalisme yang tinggi akan memberikan pengaruh positif bagi kinerjanya.
I%[él ini berarti semakin tinggi profesionalisme seorang auditor maka kinerjanya

érkan semakin meningkat.

Penelitian yang dilakukan (juliantari 2020) yang menunjukkan bahwal

SIJAIU

ofesionalisme memberikan pengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hasil

B

t

A

0]

nelitian yang ditemukan oleh (Aprilianti dan Nyoman Badera 2021) yang

1S

rﬁEnyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

ue

Hal serupa juga dinyatakan oleh serta (Wulandari dan Suryandari 2022) bahwa

]

ﬁi:pfesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Sedangkan hasil

A
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T
@@nelitian (Wijayanti dkk. 2022) menunjukan profesionalisme tidak berpengaruh

Eositif signifikan terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka

3N

Iﬁpotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

HO3: Tidak terdapat pengaruh profesionalisme terhadap

=
=

= kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik
? Pekanbaru.

e

® Ha3: Terdapat pengaruh profesionalisme terhadap kinerja
)

QO auditor pada Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.
2.10.4 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor

Budaya organisasi ialah satu faktor berarti dalam industri yang hakikatnya
menuju pada perilaku- perilaku yang dikira pas, mengikat serta memotivasi tiap
orang yang terdapat didalamnya. Budaya organisasi yang besar bisa tingkatkan
kinerja auditor dengan motivasi kerja yang besar pula. Budaya organisasi
membagikan sugesti supaya bisa menuntaskan tugas dengan sukses serta
r%embagikan keuntungan untuk dirinya sendiri.

Pada penelitian (Marthadinata Sinaga 2019) dan (Wahidi dkk., t.t.)

énghasilkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Drue|s

I

§édangkan dalam penelitian (Chandra Wanadri 2015) menunjukkan bahwa
E’i‘fjdaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hal

t%rsebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

S

%04: Tidak terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja auditor

pada Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.
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A
@)

P-Iia4: Terdapat pengaruh Independensi terhadap kinerja auditor pada
g' Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.

%10.5 Pengaruh Independensi, Kompetensi, Profesionalisme, dan Budaya
; Organisasi terhadap Kinerja Auditor

g Auditor selalu dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka untuk
%embuat keputusan. dilakukan selama pengauditan; cara seorang auditor
h

t;e-rperilaku dalam situasi tersebut dapat memengaruhi kinerjanya.

5;? Perilaku auditor ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, menurut

—

t;ori Fritz Heider. Faktor internal dan eksternal ini dapat mempengaruhi
kinerjalauditor ketika mereka bekerja sama. Independensi, Kompetensi dan
Profesionalisme adalah faktor internal, dan budaya organisasi adalah faktor
eksternal. Hipotesis berikut dapat dirumuskan berdasarkan uraian di atas.

HO05: Tidak terdapat pengaruh Independensi, Kompetensi,

Profesionalisme dan Budaya Organisasi secara simultan terhadap

=] kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.
Ha5:  Terdapat pengaruh Independensi, Kompetensi, Profesionalisme dan
i Budaya Organisasi secara simultan terhadap kinerja auditor pada

Kantor Akuntan Publik Pekanbaru.

-
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9 METODE PENELITIAN

W)

3:1 Jenis Penelitian

z Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
ﬁ—énelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berangkat dari
w

sesuatu yang bersifat abstrak difokuskan dengan landasan teori yang selanjutnya

2

irumuskan hipotesis untuk diuji sehingga menuju pada kejadian-kejadian yang

FAARS

ngkrlt Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggembangkan model model
matematis, dimana penelitian ini tidak sekedar menggunakan teori saja, tetapi juga
penting sekali untuk membangun hipotesis yang memiliki keterhubungan
fenomena yang diteliti (denok sumarsi 2021).

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut (sugiyono 2013) populasi adalah area generalisasi di mana peneliti

memilih objek atau subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu untuk

dje

elajarl dan kemudian membuat kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini

e[S

adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru.
Alasan memilih pekanbaru sebagai lokasi penelitian karena posisi pekanbaru
sigbagai ibukota provinsi Riau dimana sebagian besar aktivitas bisnis berpusat di

%ta Pekanbaru dan jumlah auditor di Pekanbaru lebih banyak dibandingkan

£J0

"ngan daerah Riau lainnya. Menurut (sugiyono 2013) teknik sampling yang
gunakan dalam penentuan sampel ada dua yaitu
a) Probability Sampling

Yaitu metode pengambilan data dengan memastikan bahwa setiap

nery wise) jJireAg u2jn
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anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
sampel. Pengambilan sampel acak sederhana, pengambilan sampel acak
statifikasi asimetris dan area pengambilan sampel (cluster) adalah semua
komponen dari metode ini.
Non Probability Sampling

Yaitu metode pengambilan sampel yang tidak memberikan
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel atau memiliki peluang
yang sama untuk dipiih. komponen dari strategi pengambilan sampel ini

adalah Sampling sistematik, kuota, acak, purposive, jenuh dan snowball.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Non Probability sampling dengan metode purposive sampling. Menurut

(sugiyono, 2013) purposive sampling adalah teknik pengambilan data dengan

persyaratan dan kriteria tertentu. Alasan menggunakan teknik ini adalah tidak

semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti.

Penulis memilih teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria-kriteria

[‘Q

S

o)
(=

8 uejng yo A}1s19A1U

D

A

neny wisey gie

rtentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan penelitian ini.

Adapun kriteria yang dijadikan sampel adalah:

1. Auditor yang berkerja di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru
2. Auditor dengan semua jabatan
3. Auditor minimal pendidikan D3 Akuntansi.

Dalam penelitian ini seluruh populasi memenuhi kriteria diatas sehingga

uruh populasi tersebut dijadikan sampe yaitu sebanyak 84 auditor yang bekerja

ada kantor akuntan publik kota Pekanbaru.
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a
o Tabel 111.1
-~
2 Populasi dan Sampel
o No  NamaKAP Alamat Jumlah
= Auditor
— 1/ KAP Griselda JI. KH. Ahmad Dahlan, No. 50 A Sukajadi | 9 Auditor
=: Wisnu & Arum Pekanbaru, 28122, Telp:082391068033,
— fax(0761) 45200,
— email:kapgwa_pku@yahoo.co.id
< 2 KAP JI. Ikhlas No. 1F Kel. Labuh Baru Timur, 5 Auditor
2 Drs.Hardi &Rekan Kec. Payung Sekaki, Pekanbaru 28291
:—0 Telp: (0761) 66464, 63879
- Email: kap drs.hardi@yahoo.com
~ 3]  KAPTantri JI. Teratai N0.18 RT 002 RW 002, Sukajadi,| 3 Auditor
A Kencana Pekanbaru 28121
® Telp: (0761) 20044
= Email: kaptantrikencana@gmail.com
4, KAP JI. D.1 Panjaitan No. 2D Pekanbaru 28513 4 Auditor
Khairul Telp: (0761) 45370, 71306,
858136
Email: kap khairul@yahoo.com
5. KAP JI. Wortel Mongsidi No. 22B Pekanbaru 10 Auditor
Rama Wendra 22113
(cabang) Telp: (0761) 38354
6. KAP JI. Walet, Simpang Tiga Kec. Bukit Raya, 5 Auditor
Yaniswar & Rekan Kota Pekanbaru.
(Pusat) Telp: (0761) 7876040
w Email: kapyaniswardirga@gmail.com
&~ 7| KAP Jojo Sunarjo & JI. Sultan Agung Asoka No. 51 Kel. 3 Auditor
® Rekan (cabang) |Sukamulia Kec. Sail Pekanbaru 28000 Telp:
@ (0761) 8522998
~ Email: ww.kapjsr.co.id
=+ 8 KAP Boy Febrian JI. Tiga Dara No. 3A Kel, Delima Baru 5 Auditor
- Kec.. Binawidya, Pekanbaru Telp:
3 081365465981
< Email: kapboyfebriancpa@gmail.com
s 9 KAP JI. Wortel Mongsidi No. 22B Pekanbaru 6 Auditor
= | Selamat Sinuraya & 22113
= Rekan Telp: 0811 6907 799
10 KAP JI. Satria No. 100 A kel. Bambu Kuning Kec.| 11 Auditor
=y Budiandru Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau 28281
- Telp: 0878-0016-1936
- Email: kapbudiandrudanrekan@gmail.com
= 11 KAP JI. Sultan Agung Asoka Kel. 2 Auditor
f;f Nurmala Efiani Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 2800
= Jumlah Auditor 84 Auditor
Su
2.
2

umber: Hasil survei, IAPI & Sistem Informasi Kantor Akuntan Publik 2024
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3 Metode Pengumpulan Data

110 ye

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

isioner. Kuisioner adalah alat pengumpulan data yang diberikan kepada

IEe]C

ponden dalam bentuk serangkaian pernyataan tertulis yang harus mereka jawab.

NEN I

ditor KAP di Pekanbaru akan menerima kuisioner yang berisi pertanyaan

ntang profesionalisme, komitmen organisasi, budaya organisasi, dan kinerja

3; S IS

auditor. Pertanyaan disusun dengan menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5.

R

'{anda cek () digunakan untuk menunjukkan kolom yang telah dipilih.
3.4 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.4.1 Independensi (X1)

Independensi adalah sikap yang tidak bisa dipengaruhi oleh pihak
manapun dengan tetap mempertimbangkan keadilan, integritas, hak serta
kewajiban klien maupun auditor bertindak sesuai standar yang berlaku dengan
menjadikan kode etik sebagai pedoman dalam melakukan audit. Untuk menilai
é%mpak independensi terhadap Kinerja auditor, responden akan memilih salah

satu dari lima poin skala Likert, di mana 1 angka 2 menunjukkan sangat tidak

[‘s

4

éiwu angka 3 menunjukkan netral, angka 4 menunjukkan setuju, dan angka 5
r% enunjukkan sangat setuju.

%42 Kompetensi (X2)

i Kompetensi auditor merupakan kemampuan seorang auditor untuk
r%ze nerapkan pengetauan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam melakukan
;roses audit sehingga auditor dalam melakukan audit dengan teliti (Sisna

srmawan dan Wiratmaja 2020) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

nery wisey gpreA
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=/

(¢
A

H

komitmen organisasi terhadap kinerja auditor, responden akan memilih salah satu

Qéri lima poin skala likert: nilai 1 menunjukkan sangat tidak setuju, nilai 2

—

%enunjukkan tidak setuju, nilai 3 menunjukkan netral, nilai 4 menunjukkan

S:étuju, dan nilai 5 menunjukkan sangat setuju.

=
3:4.3 Profesionalisme (X3)

e

ff Profesionalisme (X2) adalah sikap yang dapat dianggap mewakili sikap

[;f\m;_ofesional yaitu keterampilan tinggi, pemberian jasa yang berorientasi pada
gpentingan umum, pengawasan yang ketat atas perilaku kerja dan suatu sistem
t;_:;llas jasa yang merupakan lambang prestasi kerja(Wati dan Rustiarini 2023a),
(julianti arik 2023) mengembangkan instrumen yang digunakan (Wati dan
Rustiarini 2023b) oleh untuk mengukur variabel ini. dengan Kkriteria seperti
pengabdian profesi, kewajiban sosial, kemandirian, dan keyakinan pada aturan
profesi. Untuk menilai dampak profesionalisme terhadap Kkinerja auditor,
responden akan memilih salah satu dari lima poin skala Likert, di mana 1 angka
%menunjukkan sangat tidak setuju, angka 3 menunjukkan netral, angka 4

menunjukkan setuju, dan angka 5 menunjukkan sangat setuju.

54 4 Budaya Organisasi (X4)

Cara suatu kelompok sosial berpikir, merasakan, dan bertindak berbeda
ari kelompok sosial lain dikenal sebagai budaya organisasi. (IImatiara dkk. 2020)
mbuat instrumen untuk mengukur variabel ini. dengan indikator yang
nunjukkan budaya perusahaan yang berpusat pada karyawan dan budaya

usahaan yang berpusat pada karyawan. Untuk mengetahui seberapa besar

garuh budaya organisasi terhadap kinerja auditor, responden harus memilih

neryj :.u;%«;fﬁ ;H'g\g:, 230.”:3, .;uQ\}:w.m-u
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)\
)
|

salah satu dari lima poin skala likert: satu poin menunjukkan sangat tidak setuju,

3

N

)

dﬁa poin menunjukkan tidak setuju, tiga poin menunjukkan neutral, empat poin

-

(

.

o

menunjukkan setuju, dan lima poin menunjukkan sangat setuju.

e

L

3.4.5 Kinerja Auditor (Y)

Secara etimologi, Kinerja berasal dari prestasi kerja (performance).

NI

Iéf%rformance dapat diartikan sebagai Kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja, tetapi

juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja mempunyai makna yang luas,
gjkan hanya menyatakan hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses Kkerja
t;_erlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai
dari pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja auditor
merupakan Tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan
oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kinerja auaditor adalah akuntan publik
yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara objektif atas
laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk
r%enentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai
di:éngan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material,
[Zfiﬂsisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

Ada empat indikator dalam metrik ini: kemampuan, komitmen profesi,

otivasi, dan kepuasan kerja

BEBSIJAIU

t

A

(Darwin 2021) menyatakan bahwa skala Likert terdiri dari lima poin yang

1G JO

diberikan kepada responden untuk menilai kinerja auditor. Sikap, pendapat, dan

ue

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial diukur dengan

¥

éﬁgka satu menunjukkan Jumlah dua menunjukkan Sangat Tidak Setuju, tiga

Nery wisey|
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@enunjukkan Tidak Setuju, empat menunjukkan Setuju, dan lima menunjukkan

>
«Q
QO
—
wn
@D
—+
[
—
[

o
5 Tabel 111.2
= Definisi Operasional Variabel
Péo Variabel Sub Variabel Indikator Alat
o Ukur
& Indepedensi |e  Lama hubungan|l. Menjaga hubungan Ordinal
2 dengan klien professional klien tanpa
W (X1) memengaruhi indepedensi
garuhi indepedensi
A 2. Lama hubungan dengan klien
R tidak memengaruhi
- objektivitas dalam
pelaksanaan audi
Tekanan dari klien [1. Mampu mengatasi tekanan
yang diberikan oleh klien saat
melakukan audit
2. Tekanan dari klien tidak
memengaruhi kualitas hasil
kerja saya sebagai auditor
e Telaah dari 1. Terbuka terhadap riview dari
, rekan auditor rekan auditor untuk menjaga
f- kualitas audit
E’ 2. Rekan auditor membantu saya
- mempertahankan indepedensi
& dalam audit
A e Jasa non audit. L. Pemberian jasa non audit
- tidak membuat berpihak
5- kepada klien dalam proses
L audit
£ 2. Keputusan saya sebagai
= auditor selalu berdasarkan
= fakta, bukan pengaruh
o eksternal
- Sumber: (Anam dkk. 2021)
g; Kompetensi |e Pengetahuan [1. Memiliki pengetahuan umum |Ordinal
< [ (X2 yang memadai untuk
- umum mendukung pekerjaan audit
;’ 2. Pengetahuan tentang isu
=
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

Alat
Ukur

terkini mendukung
pelaksanaan audit dengan
baik.

e Pendidikan

formal

. Pendidikan yang memberikan

kemampuan yang cukup
untuk melaksanakan tugas
audit

. Kualifikasi Pendidikan

relevan dengan pekerjaan
sebagai auditor

NerygEysns NIN AW e1dip ¥2H ©

e Jumlah hasil

kerja

. Yang diikuti auditor dapat

meningkatkan kemampuan
audit yang baik dan terlatih
memahami jenis industry
klien.

. Dapat menyelesaikan jumlah

tugas audit sesuai target tanpa
mengurangi kualitas hasil
kerja

e Pengalaman

audit

. Semakin mudah mencari

penyebab kesalahan serta
dapat memberikan
rekomendasi untuk
meminimalisir penyebab
tersebut

. Auditor memiliki banyak

pengalaman dalam bidang
audit
Sumber: (tuanakotta 2016)

Profesionalisme
(X3)

e Pengabdian
profesi

. mampu melakukan proses

perauditan dengan
menggunakan segenap
pengetahuan, kemampuan dan
pengalaman.

. Mampu menjalakan pekerjaan

secara professional meskipun
mendapatkan imbalan yang
tidak sesuai

Ordinal

nery wisey jurefg uej[ng jo A}JIsiaAf|n drure[sy ajelsg
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

Alat
Ukur

110 Iz

e Kewajiban sosial

=

Mampu meyakini profesi
auditor merupakan pekerjaan
yang penting bagi masyarakat
Mampu menciptakan
transparansi dalam laporan
keuangan yang diaudit

Nery eYsns NN J![TW Bjc

e Keyakinan pada
peraturan profesi

mampu meyakini bahwa
untuk opini kewajaran laporan
keuangan hanya dapat
dilakukan oleh eksternal
auditor

mampu dalam menentukan
tingkat ketepatan materialitas
sesuai standar audit.

Sumber: (Suairni dkk. 2022)

Budaya

Organisasi
(X4)

e Budaya organisasi
yang berorientasi
pada orang lain

. Memprioritaskan

kesejahteraan karyawaan
dalam pengambilan
keputusan.

. Rekan kerja selalu membantu

Ketika ada masalah dalam tim

e Budaya organisasi
yang berorientasi
pada pekerjaan

Memiliki standar kerja yang
jelas dan terstruktur

2. Fokus di organisasi adalah

pecapaian terget kerja
Sumber: (Ilmatiara dkk. 2020)

Ordinal

Kinerja Auditor

(Y)

e Kemampuan

Mampu menyelesaikan
pekerjaan audit sesuai dengan
standar yang berlaku
Memiliki keterampilan teknis
yang memdai dalam
melaksanakn audit

Ordinal

e Komitmen profesi

[

. berkomitmen untuk

mematahi kode etik

profesi auditor.

Berusaha menjaga reputasi
baik profesi auditor

Berhasil menyelesaikan tugas
audit dengan baik

Mencapai target yang telah
ditetapkan oleh organisasi

Nery Wwisey JIIeAg uej[ng Jo AJISIdAIUN DITWEYS] 3jelg
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T
No Variabel Sub Variabel Indikator Alat
o Ukur
=] o Motivasi . Berhasil menyelesaikan tugas
® audit dengan baik
3 . Mencapai target yang telah
- ditetapkan oleh organisas
> e Kepuasan kerja . Merasa puas dengan tugas
e yang saya lakukan sebagai
< auditor
o . Puas dengan system evaluasi
» kinerja di tempat kerja saya
5 Sumber: (Trisnaningsih 2007)
)
.

3.5 Teknis Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik analisis

untuk menjelaskan dan memberi informasi demografi responden serta deskripsi

mengenai valiabel penelitiann (Wahyuni,S.Si., M.Pd 2020) Statistik deskriptif

merupakan deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan. Statistik deskriptif

dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:

—
9"}

Angka indeks

nery wise) jireAg &¥jyng jo A3rsM®arun srwmejsg

Distribusi Frekuensi

Statistik Rata-Rata

variabel yang akan diteliti.

jawaban responden atas berbagai item variabel yang diteliti.

yang diteliti pada kelompok responden tertentu.

Distribusi frekuensi digunakan untuk menggambarkan distribusi dari

Jenis ini digunakan untuk menggambarkan rata-rata dari sebuah variabel

Angka indeks digunakan untuk menggambarkan derajat responden atas
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—\
)

f—

3:5.2 Statistik Inferensial
Statistik Inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan

etode Struktural Equation Moodel (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)

|[TuBeidio y

qp.ngan bantuan SmartPLS 4.0. Partial Least Square (PLS) merupakan analisis
yang powerfull dan sering disebut soft modeling, karena meniadakan asumsi-
a(gumsi OLS (Ordinary Least Square) regresi seperti data harus terdistribusi secara

W

rimarmal, secara multivariate dan dan tidak adanya problem multikolonieritas antar
\griabel eksogen.
i PLS dapat digunakan untuk menguji teori yang lemah dan data yang lemah
(sampel yang kecil dan masalah normalitas data). Dapat digunakan untuk
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten, juga untuk
mengkonfirmasi teori. Sebagai Teknik prediksi, PLS mengasumsikan bahwa
semua ukuran varian yang berguna untuk dijelaskan sehingga pendekatan estimasi
variabel laten dianggap sebagai kombinasi linier dari indikator dan menghadiri
r%'asalah factor indeterminacy. PLS menggunakan literasi algorithm, sehingga
soalan identifikasi model tidak menjadi masalah untuk model recursive. Tujuan
S adalah untuk prediksi, sehingga PLS menitikberatkan pada data dengan

sedur estimasi yang terbatas, persoalan misspecification model tidak terlalu

pengaruh terhadap estimasi parameter.

£30) \gg {C%_E{U n_U}fLU_g]‘al

3:5.3 Evaluasi Model
.3.1 Evaluasi Outer Model
Evaluasi outer model adalah evaluasi terhadap alat yang dipakai untuk

lengumpulkan data penelitian. Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui

Nery wisey| Bw;\”s_.‘,‘ awﬁ:ig
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©

T
@Iiditas dan reliabilitas alat pengumpulan data. Berikut norma yang

(@]
digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas meansurement.

el

Validitas dan Reliabilitas | Parameter Aturan/Pedoman Praktisnya

Maliditas Convergen Loading Faktor >0,70 untuk comfirmatory
- research, jika nilai cunstruct
o0 validity dan realibel
= ditandai semua warna hijau,
= nilai loading faktor bisa
2 diterima jika lebih dari 0,5
Zq > 0, 60 untuk explanatory
= research

Average Variance >0,50

Extracted (AVE)
Validitas Discriminat Cross Loading >70 untuk setiap variabel

Akar Kuadrat AVE Akar kuadrat AVE > dari
(Fornell-Lacker korelasi antar Konstruk

Creterium) Laten

Reliabilitas Cronbach’s Alpha >0,70 untuk comfirmatory

research
2 >0,60 untuk explanatory
o research
- Composite reliability >0,70 untuk comfirmatory
= research  0,60-0,70 masih
=] dapat  diterima  untuk
I~y explanatory research.
=
35 3.2 Evaluasi Inner Modal (Evaluasi Modal Struktural)

Evaluasi Inner Modal atau evaluasi model struktural yang dilakukan untuk
getahm nilai R Square (R?) (Coeffecient diterminance), koefisien jalu (path
oeffecient), memvalidasi kebaikan model (Model Fit) dan Predictif Relevan.

Iam mengevaluasi model struktural berpedoman pada:

Nery wisey ;;E.HG{C,‘ l@}]ng Jo f‘f.;gs
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“Kreteria
=~

Aturan/ Pedoman Praktisnya

‘R Square (Coeffecient diterminance)

0,19 pengaruh Eksogen terhadap endogen

E» lemah

3 0,33 pengaruh Eksogen terhadap endogen
= sedang

z 0,67 pengaruh Eksogen terhadap endogen
= kuat

“Koefeisien jalur (Path Coeffcient) Nilai original sampel:

w

5 Positif : menunjukan kecendrungan

e hubungan variabel searah.

<.

Negatif : kecendrungan hubungan variabel
terbalik.

Nilai T Statistik dan P Value
menentukan signifikan pengaruh antar
variabel:

>1,65 significance (10%)

>1,96 significance (5%) Nilai P-

value<0,05

Modal Fit (kebaikan model)

[ ?3e3S

Nilai NFI, dijadikan bentuk prosentasi:
0,19 lemah

0,33 sedang

0,67 kuat

Predictif relevan (tingkat observasi
genelltlan)

Q2>nol memiliki predictif relevan baik
Q2<nol memiliki predictif relevan

A kurang baik.

S

iS 4 Metode Pengujian Hipotesis

;, Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikan untuk
ééngetahw pengaruh antar variabel. Batas untuk menolak atau menerima
ﬁ% otesis yang akan diajukan adalah >1,96 (significance level =5 %) dimana jika t
riﬁ ung > t tabel {>1,96 (two tailed)}, maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya

j —

Nery il s;;_‘}[ ;

a t hitung<t tabel {<1,96 (two tailed)}, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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o KESIMPULAN & SARAN

QO

5.1 Kesimpulan

=

< Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh

independensi, kompetensi, profesionalisme, dan budaya organisasi terhadap kinerja

a’Zﬂditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan

%fsponden sebanyak 84 orang, dimana responden merupakan auditor yang bekerja

% Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Berdasarkan rumusan masalah,

hipotesis serta hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap permasalahan dengan

menggunakan bantuan SmartPLS 4.0 dalam penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa Independensi mempengaruhi
Kinerja Auditor terhadap seseorang auditor yang bekerja di KAP
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh independensi
yang efektif mampu meningkatkan kinerja auditor.

2. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa Kompetensi tidak mempengaruhi

Kinerja Auditor terhadap seseorang auditor yang bekerja di KAP

Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi

-

nery wise) JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWR]S] )L}

belum dapat berperan meningkatkan kinerja auditor.

3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Profesionalisme mempengaruhi
Kinerja Auditor terhadap seseorang auditor yang bekerja di KAP

Pekanbaru.  Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa  pengaruh

75
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—~
(@)

m
D profesionalisme yang efektif mampu meningkatkan Kkinerja auditor.

(@]

- 4. Hipotesis keempat menunjukkan bahwa Budaya Organisasi tidak
ij mempengaruhi Kinerja Auditor terhadap seseorang auditor yang bekerja di
§ KAP Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh budaya
C

= organisasi belum dapat berperan meningkatkan kinerja auditor.

é_?z Saran

w

> Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna dan masih
20

banyak terdapat keterbatasan dalam pengetahuan dan pengalaman penulis baik

s_ecara teoritis maupun praktisi. Oleh karena itu berikut terdapat beberapa saran

untuk peneliti berikutnya guna menghasilkan penelitian yang lebih baik:

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah cakupan
penelitian yakni dengan menambah jumlah sampel penelitian dan
memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di daerah
Pekanbaru tetapi juga di kota-kota yang lain.

2. Penelitian akan lebih baik jika tidak menggunakan kuesioner saja
akan tetapi dilengkapi dengan teknik pengumpulan data yang lain
seperti wawancara langsung kepada responden atau teknik lain

sehingga diperoleh data yang lebih tepat dan akurat.

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah pengujian faktor-faktor

-

nery wise) JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWR]S] )L}

yang mempengaruhi Kinerja Auditor selain Independensi,

Kompetensi, Profesionalisme, dan Budaya Organisasi.
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IDENTITAS RESPONDEN

PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, PROFESIONALISME DAN
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA AUDITOR
(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru)

Nama

Nama KAP

¥ e)Ysng NIN Y!1w e3dio yeH @

Jenis Kelamin : Laki-laki ]

Perempuan [

neil

Umur
Posisi terakhir : Partner [___|

Supervisor [ ]
Junior Pengalaman Kerja: <1tahun[ ]| 1-3tahun [ ]

Manager [ ]
Auditor Senio___] Auditor [V

3-5 tahun [__] >Tahun Latar belakang [

z‘}

& pendidikan:

“ps[ si[J

2 L1 s3]

€ Berilah tanda () pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda,
=.dimana:

E 1= Sangat Tidak Setuju (STS) 2= Tidak Setuju (TS)

on

= 3= Netral (N)

4= Setuju (S)
5= Sangat Setuju (SS)
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A. Independensi (X1)

83

No Pernyataan STS| TS SS
Lama Hubungan dengan klien
1. | Saya menjaga hubungan profesional dengan
klien tanpa memengaruhi independensi saya
2. | Lama hubungan saya dengan klien tidak
memengaruhi objektivitas dalam pelaksanaan
audit
Tekanan dari klien
3. | Saya mampu mengatasi tekanan yang
diberikan oleh klien saat melakukan audit
4. | Tekanan dari klien tidak memengaruhi
kualitas hasil kerja saya sebagai auditor
Telaah dari rekan auditor
5. Saya tertebuka terhadap telaah atau review
dari rekan auditor untuk menjaga kualitas
audit
6. Telaah rekan auditor membantu saya
mempertahankan independensi dalam audit
Jasa non-audit
7. Pemberian jasa non audit tidak membuat
saya berpihak kepada klien dalam proses
audit.
8. Keputusan saya sebagai auditor selalu
berdasarkan bukti dan fakta, bukan pengaruh
eksternal
B. Kompetensi (X2)
No Pernyataan STS| TS SS
Pengetahuan umum
1. | Saya memiliki pengetahuan umum yang
memadai untuk mendukung pekerjaan audit
2. | Pengetahuan  tentang  isu-isu terkini
mendukung pelaksanaan audit dengan baik.
Pendidikan formal
3. | Pendidikan formal vyang saya tempuh
memberikan kemampuan yang cukup untuk
melaksanakan tugas audit.
4. | Kualifikasi pendidikan formal relevan dengan

pekerjaan sebagai auditor

Jumlah hasil kerja
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Pelatihan yang diikuti auditor dapat
meningkatkan kemampuan melakukan audit
yang baik dan terlatih memahami jenis
industry Klien.

Saya dapat menyelesaikan jumlah tugas audit
sesuai target yang ditetapkan tanpa
mengurangi kualitas hasil kerja.

Pengalaman Audit

Semakin lama menjadi auditor, semakin
mudah mencari penyebab muncul kesalahan
serta dapat memberi rekomendasi untuk
meminimalisir penyebab tersebut.

Auditor memiliki banyak pengalaman dalam
bidang audit.

C. Profesionalisme (X3)

No

Pernyataan STS| TS

SS

Pengabdian profesi

Sebagai auditor, saya ,mampu melakukan
proses perauditan dengan menggunakan
segenap pengetahuan, kemampuan dan
pengalaman yang saya miliki.

Sebagai auditor, saya mampu menjalankan
pekerjaan secara profesional meskipun
mendapatkan imbalan yang tidak sesuai.

Kewajiban Sosial

Sebagai auditor, saya mampu meyakini
profesi auditor merupakan pekerjaan yang
penting bagi masyarakat.

Sebagai auditor, saya mampu menciptakan
transparansi dalam laporan keuangan yang
diaudit.

Keyakinan pada Peraturan Profesi

Sebagai auditor, saya mampu meyakini
bahwa untuk menyatakan opini tentang
kewajaran laporan keuangan hanya dapat
dilakukan oleh eksternal auditor

Sebagai auditor, saya mampu dalam
menentukan tingkat ketepatan materialitas
sesuai standar audit.
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D. Budaya Organisasi (X4)

85

No Pernyataan STS| TS SS
Budaya organisasi yang berorientasi pada orang
lain
1. | Organisasi saya memprioritaskan
kesejahteraan karyawaan dalam pengambilan
keputusan.
2. | Rekan kerja saya selalu membantu ketika ada
masalah dalam tim.
Budaya organisasi yang berorientasi pada pekerjaan
3. | Organisasi saya memiliki standar kerja yang
jelas dan terstruktur.
4. | Fokus utama di organisasi saya adalah
pecapian target kerja.
E. Kinerja Auditor (Y)
No Pernyataan STS| TS SS
Kemampuan
1. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan audit
sesuai dengan standar yang berlaku
2. | Saya memiliki keterampilan teknis yang
memadai dalam melaksanakan audit.
Komitmen profesi
3. | Saya berkomitmen untuk mematahi kode etik
profesi auditor
4. | Saya selalu berusaha menjaga reputisi baik
profesi auditor
Motivasi
5. Saya merasa bangga saat berhasil
menyelesaikan tugas audit dengan baik.
6. Saya bekerja keras untuk mencapai target
yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Kepuasan Kerja
7. Saya merasa puas dengan tugas yang saya
lakukan sebagai auditor.
8. | Saya puas dengan sistem evaluasi kinerja di
tempat kerja saya.
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_u\/| Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AF... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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